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ABSTRAK 1 

 

Judul  : Perancangan Monstera Budget Boutique Hotel 

Guest House Araya Kavling 47-49 

Mahasiswa : Adinda Aprilia Kirana Ruspandi 

NRP  : 08111870010008 

Pembimbing : Irvansyah, S.T., M.T. 

 

Pada proyek 1, lokasi lahan terletak di daerah Kertajaya. Pada lokasi sekitar 

lahan terdapat beberapa kampus, namun kampus yang terdekat dari lokasi lahan 

tersebut adalah ITS. Permasalahan yang cukup signifikan terjadi adalah kebutuhan 

akan penginapan di sekitar kawasan ITS cukup tinggi disaat kegiatan wisuda dan 

penerimaan mahasiswa baru. Oleh karena itu, kurangnya penginapan di daerah 

sekitar ITS untuk pengunjung dari luar kota dengan harga yang cukup murah dan 

nyaman menjadi isu utama di daerah tersebut. Proyek rancangan merupakan Budget 

Boutique Hotel. Hotel dengan fasilitas budget hotel dan interior layaknya boutique 

hotel. Budget Boutique Hotel merupakan hotel berskala kecil yang memberikan 

suasana yang spesial dengan tema yang unik dengan layanan standar dan biaya yang 

rendah. 

Untuk proyek 2, lokasi lahan terletak di Kawasan perumahan The Araya 

Malang. Proyek rancangan merupakan Guest House.  Guest house merupakan 

sejenis fasilitas akomodasi, baik milik perorangan/perusahaan yang diperuntukkan 

khusus bagi tamu hendak menginap. Guest house juga dapat berupa rumah pribadi 

yang dikonversi untuk kepentingan tamu dan lebih dikenal sebagai penginapan 

ala backpacker. Client menginginkan satiap ruang mendapatkan view terbaik di 

lahan tersebut.  Tidak hanya itu, client menginginkan banyak ruang bersama yang 

dapat digunakan secara terpisah. 

 

 

 

Kata Kunci: Budget Hotel, Boutique Hotel, Guest House, Natural, Adaptasi 
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ABSTRACT 1 

 

Title   : Monstera Budget Boutique Hotel Design 

Guest House Araya Kavling 47-49 

Name of Student : Adinda Aprilia Kirana Ruspandi  

Student ID  : 08111870010008 

Supervisor  : Irvansyah, S.T., M.T. 

 

In Project 1, the location of the land is located in the Kertajaya area. At the 

location around the campus, but the closest campus to the location of the land is 

ITS. A significant problem is that the need for accommodation around the ITS area 

is quite high when graduating and admitting new students. Therefore, choose a 

place in the area for visitors from out of town at a fairly cheap and convenient price 

to become the main issue in the area. The Design Project is a Budget Boutique 

Hotel. Hotels with budget hotel facilities and interiors like boutique hotels. 

Boutique Hotels Budget is a small-scale hotel that provides a unique atmosphere 

with standard services and low costs. 

For project 2, the location of land in the Araya Malang housing area. The 

Design Project is a Guest House. Guest house is a type of accommodation facility, 

both owned by individuals / companies that are specifically intended for guests who 

stay overnight. Guest houses can also consist of private homes designed for guests' 

needs and better known as backpacker-style lodging. The client asks for a room to 

get the best view on the land. Not only that, the client receives a lot of space that 

can be used separately. 

 

 

Keyword: Budget Hotel, Boutique Hotel, Guest House, Natural, Adaptation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan Proyek Monstera Budget Boutique Hotel 

1.1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan akan penginapan di sekitar kawasan ITS cukup 

tinggi disaat kegiatan wisuda dan penerimaan mahasiswa baru. Ada 

beberapa penginapan yang tersedia di daerah sekitar ITS, dari hotel 

bintang 3 sampai homestay. Namun, jumlah penginapan tersebut 

belum bisa memnuhi kebutuhan. Untuk hotel yang tersedia pun 

terbilang memiliki harga yang cukup tinggi.  

Oleh karena itu, kurangnya penginapan di daerah sekitar ITS 

untuk pengunjung dari luar kota dengan harga yang cukup murah 

dan nyaman menjadi isu utama di daerah tersebut. 

 

1.1.2 Definisi Proyek 

Proyek rancangan merupakan Budget Boutique Hotel. Hotel 

dengan fasilitas budget hotel dan interior layaknya boutique hotel. 

Budget Boutique Hotel merupakan hotel berskala kecil yang 

memberikan suasana yang spesial dengan tema yang unik dengan 

layanan standar dan biaya yang rendah. 

  Nama Proyek                                  : Monstera Budget Boutique 

Hotel 

Jenis Bangunan : Hotel 

Lokasi Proyek  : Jalan Ketajaya Indah Timur 

VII No. 1, Sukolilo, Surabaya 

Luas Lahan    : 619,53 m²  

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 70% 

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 4 

Koefisien Dasar Hijau (KDH) : >240m2, 3 pohon pelindung 
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Garis Sempadan Bangunan : utara 3,5 meter, timur 6 

meter 

 

1.1.3 Kondisi Eksisting 

 

 

 

 

Lokasi obyek rancang berada di Kota Surabaya, Jalan 

Kertajaya Indah Timur VII No.1, yang terletak di lahan hook. Lahan 

terletak di daerah perumahan dengan akses yang cukup lebar serta 

lokasi yang strategis karena berdekatan dengan jalan besar (Jalan 

Raya Kertajaya). 

 

Gambar 1.1 Potongan lahan 

Gambar 1.2 Eksisting lahan 
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Target pasar obyek rancang adalah orang orang yang sedang 

mengikuti acara di kampus seperti acara wisuda serta keluarga 

pasien yang sedang dirawat inap dirumah sakit yang membutuhkan 

penginapan. 

 

 

Angin bertiup dari arah timur ke barat. Oleh karena itu, 

bukaan terbanyak berada di daerah timur dan barat agar angin dapat 

masuk kedalam bangunan. Angin dapat mendinginkan bangunan 

sehingga penggunaan AC dapat dikurangi. 

Gambar 1.3 Dimensi lahan & analisa target pasar 

Gambar 1.4 Analisa arah angin & sun path 
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Jaringan pipa PDAM sekunder berada pada timur lahan, 

sedangkan jaringan pipa PDAM tersier berada pada utara lahan. 

Oleh karena itu pompa air untuk memompa air bersih ke bangunan 

sebaiknya berada di timur bangunan agar pipa saluran air bisa lebih 

dekat ke pipa sekunder. 

 

 

 

Gambar 1.5 Analisa sumber air 

Gambar 1.6 Analisa sumber listrik 
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Tiang PLN yang merupakan sumber listrik berada di arah 

timur laut lahan, sehingga untuk mendapatkan sumber listrik yang 

akan disalurkan ke bangunan tidak terlalu jauh. Sedangkan saluran 

drainase pada lokasi lahan merupakan saluran drainase terbuka. 

Namun, drainase tersebut terlihat kering karena banyaknya sampah 

dedaunan yang menutupi aliran. Diperlukan pembersihan dan 

perawatan saluran drainase agar aliran air pembuangan dapat 

mengalir dengan lancar. 

1.1.4 Permasalahan 

Adapun permasalahan yang harus diselesaikan pada 

perancangan adalah: 

1. Bagaimana bangunan beradaptasi dengan cuaca Surabaya yang 

cukup ekstrim? 

2. Bagaimana mendesain bangungan yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan fungsi bangunan? 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Analisa drainase 
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1.2 Pendahuluan Proyek Guest House Araya Kav. 47-49 

1.2.1 Latar Belakang 

Pemberi tugas/client ,Ir. Budi Satrio, memiliki 3 lahan 

kosong yang  ingin diubah menjadi 2 bangunan. Proyek rancangan 

merupakan Guest House yang terletak di cluster The Araya Malang 

kavling 43 dan kavling 47-49. Untuk kavling 43 dipergunakan 

sebagai guest house pribadi dan kavling 47-49 sebagai guest house 

yang disewakan. 

Client meminta desain dari kedua bangunan dibuat identic 

dari program ruang nya. Namun, dibuat sedikit perbedaan pada fasad 

bagian depan bangunan dan material yang digunakan. Desain 

bangunan pun dibuat beradaptasi pada ukuran lahan karena 

perbedaan luas kavling pada masing masing proyek.  

1.2.2 Definisi Proyek 

Proyek rancangan merupakan Guest House.  guest house 

merupakan sejenis fasilitas akomodasi, baik milik 

perorangan/perusahaan yang diperuntukkan khusus bagi tamu 

hendak menginap. Guest house juga dapat berupa rumah pribadi 

yang dikonversi untuk kepentingan tamu dan lebih dikenal sebagai 

penginapan ala backpacker. 

Nama Proyek                                  : Guest House Araya Kavling 

47-49 

Jenis Bangunan   : Guest House 

Lokasi Proyek  : Jalan Araya Hill Kavling 47-

49, Malang 

Luas Lahan    : 761,528 m²  

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 50% 

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 0,26 

Koefisien Dasar Hijau (KDH) : 58% 

Garis Sempadan Bangunan  : 6 meter 
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1.2.3 Kondisi Eksisting 

 

 

Lokasi lahan berada di Jalan Araya Hill kavling 47-49 cluster 

The Araya, Malang. Area lahan The Araya berada 520m diatas 

permukaan laut dan elevasi setiap kavling +1m dari kavling 

sebelahnya. Site berada pada lahan berkontur dengan area utara 

lebih tinggi dibandingkan area selatan. Kemiringan lahan tiap 

kavling cenderung datar dan tidak berkontur. 

 

 

 

 

Pepohonan ditanam pada sepanjang jalan. Tetapi, karena 

lokasi ini merupakan lokasi perumahan baru maka ukuran pohon 

masih relative kecil dan belum bisa menjadi pohon peneduh. Pada 

Gambar 1.8 Eksisting lahan 

Gambar 1.9 Analisa topografi lahan 
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area lokasi lahan banyak yang belum terbangun oleh bangunan. Area 

lahan masih dikelilingi oleh area hijau. 

 

 

 

Kamar tidur sebaiknya diletakkan di bagian selatan untuk 

menghindari pancaran sinar matahari pada siang hari Bukaan 

terbanyak sebaiknya berada di timur agar angin bisa masuk ke 

bangunan. 

 

  

 

  

Peraturan bangunan didapat dari Peraturan Daerah Kota 

Malang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Peraturan Tata Ruang 

Wilayah Kota Malang Tahun 2010-2030. 

 

Gambar 1.10 Analisa arah angin dan sun path 

Gambar 1.11 Analisa peraturan bangunan 
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Jaringan listrik berasal dari PLN yang tertanam dibawah 

tanah. Sedangkan untuk sumber air berasal dari PDAM. Tidak jauh 

dari lokasi proyek terdapat rumah pompa PDAM. Untuk saluran air 

atau got menggunakan saluran drainase tertutup. 

 

 

 

 

1.2.4 Permasalahan 

Adapun permasalahan yang harus diselesaikan pada 

perancangan adalah: 

1. Bagaimana bangunan dapat memanfaatkan view bangunan? 

2. Bagaimana mendesain bangungan yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan fungsi bangunan? 

 

Gambar 1.12 Eksisting utilitas sekitar lahan 

Gambar 1.13 View sekitar lahan 
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BAB 2 

KONSEP PERANCANGAN 

 

2.1 Konsep Perancangan Monstera Budget Boutique Hotel  

2.1.2 Program Ruang 

 

 

 

Program ruang pada bangunan dipusatkan pada zonifikasi 

ruang. Ruangan yang bersifat public diletakkan di bagian depan 

bangunan. Sedangkan ruangan yang bersifat private diletakkan jauh 

dari kebisingan seperti di lantai 2. Untuk ruangan yang bersifat 

service diletakkan jauh dari ruangan yang bersifat private, karena 

ruangan yang bersifat service cenderung terjadi banyak kegiatan 

sehingga dapat menimbulkan kebisingan.  

Semua ruangan diusahakan untuk mendapatkan akses ke 

ruang luar agar ruangan mendapat akses untuk udara segar dan untuk 

alasan keselamatan. 

2.1.2 Konsep Rancangan 

Konsep utama yang menonjolkan sisi estetika pada 

bangunan ini adalah fungsi bangunan yang merupakan Budget 

Boutique Hotel. Budget Boutique Hotel merupakan hotel berskala 

kecil yang memberikan suasana yang spesial dengan tema yang unik 

Gambar 2.1 Program ruang Monstera Budget Boutique Hotel 
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dengan layanan standar dan biaya yang rendah. Tema yang 

digunakan dalam interior bangunan ini ialah Tropical Modern Vibes, 

tema ini selaras dengan prinsip desain yang digunakan dalam 

merancang bangunan tersebut yaitu Arsitektur Tropis. Surabaya 

merupakan daerah beriklim tropis lembab, beberapa prinsip desain 

yang harus diperhatikan adalah kenyamanan termal, aliran udara, 

dan radiasi panas pada bangunan. 

 

 

 

Konsep warna yang diterapkan dalam bangunan ini adalah 

warna warna natural seperti putih, cokelat serta warna asli dari 

material yang digunakan (kayu dan beton). Penggunaan kayu 

sebagai unsur estetika berada pada fasad bangunan, plafon kayu 

labersering, railing tangga serta pembatas antara taman dan koridor. 

Sedangkan penggunaan batu bata sebagai unsur estetika berada pada 

beberapa bagian fasad bangunan yang menggunakan bata ekspos. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Konsep rancangan dan tema bangunan 
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2.1.3 Hasil Akhir 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Visualisasi tampak perspektif bangunan 

Gambar 2.4 Visualisasi tampak depan bangunan 

Gambar 2.5 Visualisasi tampak samping kanan bangunan 
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2.2 Konsep Perancangan Guest House Araya Kavling 47-49 

2.1.1 Program Ruang 

 

 

 

Program ruang pada bangunan dipusatkan pada zonifikasi 

ruang. Ruangan yang bersifat public diletakkan di lantai 1 dan 

berada di depan dan samping kanan bangunan. Ruangan ruangan 

bersifat public memiliki akses langsung dari ruangan service dan 

ruangan semi private. Tetapi ruangan yang bersifat private hanya 

bisa diakses melalui ruangan yang bersifat semi private untuk 

menjaga privasi. 

Pemberi tugas menginginkan 5 kamar tidur yang dapat 

disewakan. Oleh karena itu, 2 kamar tidur diletakkan di lantai 1 dan 

3 kamar tidur diletakkan di lantai 2. Untuk mengakses ke kamar 

tidur lantai 1 dapat diakses melalui ruaang makan. Sedangkan untuk 

mengakses ke kamar tidur di lantai 2 dapat diakses melalui koridor 

yang terhubung ke ruang bersama.  

 

2.1.2 Konsep Rancangan 

Lahan berada pada lahan berkontur dengan area utara lebih 

tinggi dibandingkan area selatan. Elevasi pada setiap kavling lebih 

tinggi 1 meter dari lahan sebelah selatan.  Oleh karena itu, kavling 

49 lebih tinggi 1 meter dari kavling 47. Bangunan hanya berada di 

kavling 49 sedangkan kavling 47 dibiarkan menjadi taman. 

Gambar 2.6 Program ruang Guest House Araya Kav. 47-49 
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Ruangan yang membutuhkan banyak view seperti kamar 

tidur dan ruang bersama diletakkan di sebelah selatan karena 

memiliki view terbaik. Sedangkan area service seperti dapur, pantry, 

dan ruang cuci terletak di sebelah selatan karena view yang kurang 

baik. 

 

 

 

Bidang dengan warna hijau merupakan ruang bersama yang 

menunjukkan ruang bersifat public. Bidang dengan warna biru 

merupakan ruang yang bersifat semi private. Ruang tersebut 

merupakan ruang bersama tetapi tidak bisa diakses secara umum. 

Sedangkan bidang yang berwarna merah merupakan kamar tidur 

yang bersifat private. Ruang service ditunjukkan dengan bidang 

berwarna kuning. 

Gambar 2.7 Analisa view bangunan 

Gambar 2.8 Analisa zonifikasi bangunan 
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2.1.3 Hasil Akhir 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Visualisasi tampak depan bangunan 

Gambar 2.10 Visualisasi perspektif bangunan 
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Gambar 2.11 Visualisasi perspektif bangunan 

Gambar 2.12 Visualisasi perspektif bangunan 
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BAB 3 

GAMBAR KERJA 

 

3.1 Gambar Kerja Rancangan Monstera Budget Boutique Hotel 
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3.2 Gambar Kerja Rancangan Guest House Araya Kav. 47-49 
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BAB 4 

RAB & RKS 

 

4.1 RAB & RKS Proyek Monstera Budget Boutique Hotel 

 4.1.1 RAB Proyek Monstera Budget Boutique Hotel 

REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA 
 

PROYEK : MONSTERA BUDGET BOUTIQUE HOTEL  
LOKASI : JALAN KERTAJAYA INDAH VII NO. 1, SURABAYA  

    

NO. URAIAN JUMLAH  
A. PEKERJAAN GALIAN                         13,616,220.00   
B. PEKERJAAN PONDASI                         61,306,402.90   
C. PEKERJAAN BETON BERTULANG                       668,415,810.56   
D. PEKERJAAN DINDING                       583,563,400.00   
E. PEKERJAAN KUSEN                         37,888,850.00   
F. PEKERJAAN PLAFOND                         93,956,374.00   
G. PEKERJAAN LANTAI                       167,377,124.05   
H. PEKERJAAN ATAP                       219,890,796.64   
I. PEKERJAAN PENGECATAN                         51,674,960.00   
J. PEKERJAAN TANGGA                           1,500,000.00   
K. PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK                         15,786,104.00   
L. SANITER                         97,217,000.00   
M. PEKERJAAN LUAR                         23,447,500.00   

    

  JUMLAH                    2,035,640,542.15   
  PPn 10 %                       203,564,054.00   
  TOTAL HARGA                    2,239,204,596.15   
  TOTAL DIBULATKAN                    2,239,210,000.00   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Uraian detail RAB Proyek Monstera Boutique Hotel dapat dilihat pada lampiran.  

Tabel 4.1 Rekap RAB proyek Monstera Budget Boutique Hotel 
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 4.1.2 RKS Proyek Monstera Budget Boutique Hotel 

 

RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT (RKS) 

PEKERJAAN DAN PELAKSANAAN  

PEMBANGUNAN MONSTERA BUDGET BOUTIQUE HOTEL 

 

PASAL 1 

PENJELASAN UMUM 

 

PASAL 2 

LINGKUP PEKERJAAAN 

Persyaratan teknis ini merupakan persyaratan teknis secara umum berlaku untuk 

seluruh bagian pekerjaan dimana persyaratan ini wajib diterapkan untuk 

pelaksanaan pembangunan Monstera Budget Boutique Hotel dengan luas 619,53 

m2 dengan jenis pekerjaan sesuai dengan Bill Of Quantity (BQQ) pekerjaan., pada 

tahun 2017, yang terdiri dari : 

1. Gedung dan Prasarana 

a. Pekerjaan Persiapan  

b. Pekerjaan Tanah 

c. Pekerjaaan Pondasi 

d. Pekerjaan Beton 

e. Pekerjaan Dinding 

f. Pekerjaan Pintu dan Jendela 

g. Pekerjaan Lantai 

h. Pekerjaan Atap dan Plafon 

i. Pekerjaaan Sanitasi dan Drainase 

j. Pekerjaan Instalasi Listrik 

k. Pekerjaan Pengecetan 

2. Perijinan 

a. Pekerjaan pengurusan IMB, UKL/UPL dan perijinan lain yang 

diperlukan dan dipersyaratkan. 
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b. Penyambungan daya listrik. 

 

PASAL 3 

LOKASI PROYEK 

Proyek pembangunan Monstera Budget Boutique Hotel yang berlokasi di 

JL. Kertajaya Timur VII No. 1, Sukolilo, Surabaya. 

 

PASAL 4 

PENGGUNAAN SYARAT-SYARAT DAN TEKNIS 

 

PASAL 5 

PEKERJAAN PERSIAPAN  

 

PASAL 6 

PEKERJAAN TANAH  

 

PASAL 7 

PEKERJAAN PONDASI 

 

PASAL 8 

PEKERJAAN BETON 

 

PASAL 9 

PEKERJAAN DINDING 

1. Jenis Pekerjaan 

a. Pasangan bata merah untuk sebagian besar dinding yang ada dalam 

bangunan ini seperti yang ada dalam gambar pelaksanaan. 

b. Pasangan bata merah trasram untuk dinding-dinding ruang toilet, 

dinding-dinding luar bangunan dan bagian-bagian lain seperti 

ditunjukkan dalam gambar pelaksanaan. 

2. Jenis  Adukan  Yang  Digunakan 

a. Adukan trasram dengan campuran 1Pc : 3 Pasir. Digunakan untuk 
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dinding ruang toilet, seluruh dinding luar bangunan dan bagianbagian 

lain seperti ditunjukkan dalam gambar rencana. 

b. Adukan khusus dengan campuran 1Pc : 4Ps. Digunakan untuk pasangan 

bata merah mulai dari ujung atas balok pondasi beton (sloof) sampai 30 

cm di atas lantai dasar, serta digunakan dalam pemasangan keramik. 

3. Jenis  Plesteran  Yang  Digunakan 

a. Plesteran biasa dengan campuran 1Pc : 2Ps : Digunakan untuk 

permukaan-permukaan dinding pasangan bata merah. 

b. Plesteran trasram dengan campuran 1Pc:2Ps. Digunakan untuk 

permukaan beton dinding ruang-ruang toilet, seluruh permukaan 

dinding pasangan di bagian luar bangunan dan seluruh dinding lantai 

dasar sampai setinggi + 40 cm dari permukaan lantai (kurang lebih 

0,00). 

4. Kualitas Bahan Yang Digunakan 

 a. Bata Merah 

  Batu bata yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

1) Batu bata harus baru, dan terbuat dari campuran tanah liat yang 

dibakar dan mencapai kematangan sesuai standar dan disetujui 

Pengawas. 

2) Bilamana terdapat bahan yang tidak dapat sesuai Standar tersebut di 

atas maka Direksi dapat menentukan jenis-jenis lain yang ada di 

pasaran lokal dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan. 

3) Mempunyai sifat kondisi rendah, sifat isolasi suara dan penetrasi air 

yang rendah. 

4) Seluruh permukaan datar / rata tidak melengkung, tanpa 

cacat/berlubang ataupun mengandung kotoran, sudut-sudutnya tidak 

tumpul. 

5) Ukuran seragam dengan standar nominal. 

6) Mutu setaraf produksi/lokal dengan persetujuan Direksi. 

b. Bahan untuk adukan, plesteran dan acian 
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Bahan campuran (air, semen dan pasir) yang digunakan untuk adukan 

harus memenuhi ketentuan seperti untuk bahan campuran beton dalam 

buku RKS ini ataupun dalam SK SNI T15199103. 

5. Contoh-contoh Bahan 

Sebelum memulai pekerjaan pasangan, Pemborong terlebih dahulu harus 

menyerahkan contoh-contoh bahan yang akan digunakan (Bata merah, 

kerikil, split dan lain-lain). Bahan yang digunakan untuk pekerjaan ini harus 

mendapat persetujuan dari Pengawas Lapangan/Perencana. 

6. Syarat Pemasangan 

a. Pasangan Bata merah. 

1) Dinding harus dipasang/didirikan dengan ketebalan dan ketinggian 

sesuai gambar rencana. 

2) Masing-masing bata merah dipasang dengan nat/jarak : 1 cm, diberi 

dasar adukan pengikat dengan baik. 

3) Pemasangan dinding tidak boleh diteruskan di satu bagian setinggi 

lebih dari 1 meter. 

4) Tidak diperbolehkan memakai potongan bata merah untuk bagian-

bagian dinding kecuali untuk bagian dinding yang terpaksa harus 

menggunakan potongan, potongan yang diperbolehkan untuk 

maksud tersebut tidak boleh lebih kecil dari 1/2 bata merah. 

b. Perlindungan 

 Bagian dinding atau pasangan batu kali yang sudah terpasang dan 

terkena udara terbuka, pada waktu hujan lebat harus diberi 

perlindungan dengan penutup bagian atasnya dengan sesuatu yang 

memadai. 

c. Perawatan 

Dinding pasangan batu bata dan harus dibasahi terus menerus selama 

paling sedikit 7 hari setelah didirikan. 
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PASAL 10 

PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 

1. Lingkup Pekerjaan 

Pekerjaan ini meliputi seluruh kusen, daun pintu dan daun jendela, 

seperti ya ng dinyatakan / ditunjukkan dalam gambar. 

2. Material 

a. Bentuk profil  sesuai yang ditunjukkan dalam  gambar, dengan terlebih 

dahulu dibuatkan gambar detail rinci dalam shop drawing yang disetujui 

Pengawas lapangan dan Perencana. 

b. Warna Profil : 

Untuk  semua  profil  kusen  maupun  frame  kusen baja interior  warna 

harus seirama dan disetujui oleh Konsultan Pengawas. 

c. Untuk keseragaman warna disyaratkan, sebelum proses pabrikasi warna 

profil- profil harus diseleksi secermat mungkin. Kemudian pada waktu 

pabrikasi unit - unit jendela, pintu, profil harus diseleksi lagi warnanya 

sehingga dalam tiap unit didapatkan warna yang sama atau seirama. 

d. Bahan yang akan melalui   proses pabrikasi harus diseleksi   terlebih 

dahulu dengan seksama sesuai dengan bentuk toleransi,  ukuran,  

ketebalan, kesikuan, kelengkungan, pewarnaan yang disyaratkan 

Pengawas lapangan. 

e. Persyaratan  bahan  yang  digunakan  harus  memenuhi Rencana Kerja 

dan 

i. Syarat-syarat dari pekerjaan aluminium dan baja serta memenuhi 

ketentuan- ketentuan dari pabrik yang bersangkutan. 

f. Seluruh penggunaan kaca eksterior kecuali ada ketentuan lain 

menggunakan jenis Ryben 5 mm ex Asahi Mas / setara, dengan 

pemasangan sesuai dengan kebutuhan atau rencana gambar. Khusus pada 

pintu utama digunakan kaca tebal 8 mm, sedang kaca lain-lainnya dengan 

ketebalan 5 mm, sedangkan pada kaca jendela dalam menggunakan kaca 

ryben 5 mm. 

3.   Prosedur Pelaksanaan 

a. Sebelum  memulai  pelaksanaan,  Kontraktor  diwajibkan  meneliti  
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gambar- gambar dan kondisi di lapangan,  terutama ukuran dan  peil  

lubang bukaan dinding. Kontraktor diwajibkan membuat contoh jadi 

(mock-up) untuk semua detail sambungan dan profil kayu yang 

berhubungan dengan sistem konstruksi bahan lain dan dimintakan 

persetujuan dari Pengawas lapangan dan Konsultan Perencana. 

b. Proses pabrikasi harus sudah berjalan dan siap lebih dulu sebelum  

pekerjaan lapangan dimulai. Proses ini harus didahului dengan 

pembuatan shop drawing atas  petunjuk  Perencana,  meliputi  gambar  

denah,  lokasi,  merk,  kualitas, bentuk, dan ukuran. 

c. Kontraktor juga diwajibkan untuk membuat perrhitungan-

perhitungan yang mendasari system dan dimensi profil   kayu   

terpasang, sehingga memenuhi persyaratan yang diminta/ berlaku. 

Kontraktor bertanggung jawab penuh atas kehandalan pekerjaan ini. 

d. Semua frame/ kosen baik untuk jendela, pintu dan dinding partisi, 

dikerjakan secara pabrikasi dengan teliti sesuai dengan ukuran dan 

kondisi lapangan agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. 

e. Tepi bawah ambang kosen exterior agar dilengkapi flashing untuk 

penahan air hujan. 

f. Engsel jendela yang bisa dibuka diletakkan sejarak jangkauan tangan. 

g. Kaca harus standar dari pabrik yang disetujui dan yang tebalnya seperti 

disebutkan dalam gambar, kaca harus plat, rata dan jernih dan tidak ada 

bintik-bintik / noda-noda lainnya. 

h. Semua kaca yang selesai dipasang harus diberi tanda silang dengan kertas 

ditempel dengan lem. Hal tersebut dimaksud untuk menghindari 

benturan-benturan akibat salah masuk. 

i. Setelah selesai dipasang dan akan diserahkan yang ke I, kaca harus 

dibersihkan, yang retak/pecah atau gores-gores harus diganti dengan 

yang baru. 
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PASAL 11 

PEKERJAAN LANTAI 

1. Lingkup Pekerjaan 

a. Pekerjaan ini meliputi pengadaan bahan peralatan dan semua pekerja 

yang berhubungan dengan pekerjaan penyelesaian lantai sesuai dengan 

gambar kerja dan RKS. 

b. Pemborong diharuskan memberikan contoh-contoh bahan lantai yang 

akan dipasang, khususunya untuk diseleksi kualitas, warna, tesktur, 

bahan lantai untuk mendapat persetujuan dari Direksi Lapangan. 

c. Pemborong harus menyediakan jaminan tertulis dari Produsen/Sub 

Kontraktor kepada Pemilik Proyek untuk setiap masing-masing 

penggunaan bahan lantai dengan jangka waktu jaminan 5 (lima) tahun. 

2. Pekerjaan Lantai Keramik 

a. Pekerjaan lantai keramik dilaksanakan untuk ruang tamu, teras, kamar 

mandi dan lain-lain. 

b. Data-data Teknis Bahan 

Semua jenis keramik menggunakan merk Roman Ceramics. Sedangkan 

untuk granite tile menggunakan merk Granito. Untuk warna dan motif 

harus sesuai dengan petunjuk pemberi tugas. 

c. Keramik dan yang akan dipasang adalah yang telah diseleksi dengan 

baik, bentuk dan ukuran masing-masing unit sama, tidak ada bagian 

yang gompal, retak maupun cacat. 

d. Pekerjaan pemasangan lantai keramik bisa dimulai dan dilaksanakan 

apabila Pemborong telah membawa contoh-contoh keramik yang telah 

disetujui. 

e. Sebelum pemasangan keramik untuk toilet (lantai dasar), terlebih 

dahulu dipasang pasir urug, setebal 5 cm, tanah telah dipadatkan, 

selanjutnya dibuat lantai kerja tebal 5 cm campuran 1:3:5.dan di lapisi 

pasir lagi setebal 5 cm. 

f. Pemotongan keramik harus dilakukan dengan menggunakan mesin 

potong, bekas potongan harus digerinda dan diampelas sampai halus 

dan rata. Perlu dihindari pemotongan keramik yang < 1/2 x 
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lebar/panjang ukuran standar. 

g. Bahan keramik sebelum dipasang harus direndam dalam air bersih 

(tidak mengandung asam alkali) sampai jenuh. 

h. Adukan pasangan/pengikat dengan adukan campuran 1Pc:3Ps. 

i. Bahan pengisi adalah grout semen berwarna yang sesuai dengan warna 

keramik yang digunakan. 

j. Apabila hasil pemasangan keramik tidak rapi, tidak membentuk garis 

lurus, retak dan hasil bergelombang, Pemborong harus 

mengganti/mengulangi pekerjaan dengan biaya ditanggung sendiri oleh 

Pemborong. 

k. Keramik yang sudah terpasang harus dibersihkan dari segala macam 

noda pada permukaan keramik, hingga betul-betul bersih. 

l. Keramik yang sudah terpasang harus dihindarkan dari sentuhan/beban 

selama 3 x 24 jam dan dilindungi dari kemungkinan cacat akibat dari 

pekerjaan lain. 

 

PASAL 12 

PEKERJAAN ATAP 

1.  Lingkup Pekerjaan 

a. Pekerjaan pemasangan penutup atap sesuai gambar kerja. 

b. Pengukuran kembali jarak reng untuk persiapan pemasangan penutup atap 

supaya hasil akhir pemasangan terlaksana dengan sempurna. 

c. Penutup  atap  pada  bagian  tertentu  pada  bagian  ini  menggunakan  plat  

beton dengan spesifikasi sama dengan plat  beton pada Spesifikasi 

Teknis Pekerjaan Beton. 

2.  Persyaratan Bahan 

a. Bahan yang digunakan adalah genteng  aspal beserta pasangan 

kelengkapan lainnya seperti bubungan atau nok, dll dari produk yang 

sama. 

b. Semua kerusakan yang terjadi ketika penyimpanan maupun selama 

pengerjaan merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari pemborong. 

c. Penutup Atap Dak Beton Hal khusus  yang dikerjakan kontraktor pada 
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atap dak  beton adalah pekerjaan Water Proofing secara keseluruhan 

termasuk talang dan terutama pada tempat-tempat  yang  sulit  dijangkau  

manusia  apabila  harus  memperbaiki  plat apabila ada kebocoran. 

3.   Pelaksanaan Pekerjaan 

a. Semua pemasangan dari produk harus rapi, tidak ada kerusakan dar i 

penutup atap yang  telah  terpasang  seperti  retak  ataupun  pecah.  Setelah  

pengerjaan  selesai semua penutup atap harus bersih dari sisa kotoran 

material lain. 

b. Semua kerusakan pada struktur atap pada waktu pengerjaan menjadi 

tanggung jawab pemborong sepenuhnya. 

c. Kontraktor   mengajukan  sample   material,   spesifikasi  teknis,   

sertifikasi  dan dokumen material yang lain kepada Konsultan Pengawas 

untuk disetujui. 

d. Pekerjaan Waterproofing mensyaratkan pembersihan permukaan beton 

dari semua kotoran dan material yang rapuh sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan, kemudian dilakukan pengerjaan water proofing sesuai 

dengan petunjuk pemakaian. 

e. Kontraktor melakukan uji kebocoran dengan air, dilakukan perbaikan 

terhadap kegagalan waterproofing, sampai dengan baik dengan biaya 

kontraktor. 

PASAL 13 

PEKERJAAN PLAFON 

1. Lingkup Pekerjaan 

a. Yang termasuk dalam pekerjaan plafond/langit-langit ini adalah 

penyediaan bahan, tenaga dan peralatan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan pekerjaan pemasangan langit-langit, yang tertera sesuai 

menurut Gambar Kerja & RKS. 

b. Pekerjaan langit-langit meliputi : 

c. Pekerjaan langit-langit gypsum dengan rangka kayu dan list gypsum.  

2. Pekerjaan Plafond Gypsumboard 

a. Bahan Gypsumboard ukuran 1200 x 2400 x 9mm (Jayaboard), jenis dan 

warna ditentukan kemudian, sedangkan rangka digunakan Besi Hollow 
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40 X 40 X 1.10 mm dan Besi Hollow 20 x 40 x 1.10 mm. 

b. Pemasangan langit-langit harus dikerjakan oleh tenaga yang benar-

benar ahli untuk pemasangan langit-langit. 

c. Sebelum pelaksanaan, Pemborong wajib membuat dan menyerahkan 

gambar pelaksanaan (shop drawing) kepada Direksi Lapangan untuk 

mendapatkan persetujuan. 

d. Rangka yang terpasang harus benar-benar lurus dan datar sehingga saat 

pemasangan panel tidak bergelombang, gridnya harus lurus dan datar, 

garis vertikal dan horisontal harus saling tegak lurus sesuai dengan 

desain, rangka plafond digunakan Besi Hollow kualitas baik. 

e. Untuk lubang-lubang penempatan lampu harus disesuaikan dengan 

pekerjaan elektrikal (M.E). 

f. Untuk bagian samping tembok, dipasang list ( Profil Gypsum) seluruh 

keliling plafon. 

g. Untuk menjaga mutu/kualitas, pemasangan langit-langit sebaiknya 

dilaksanakan oleh tenaga ahli/Sub Kontraktor yang ditunjuk resmi oleh 

pabrik dan harus dibuktikan dengan surat dari pabrik. 

h. Apabila hasil pemasangan langit-langit terjadi lendutan-lendutan atau 

kekurangan-kekurangan lain, Pemborong harus mengganti dan 

memperbaiki bila diminta pembongkaran oleh Direksi Lapangan, biaya 

perbaikan ditanggung sendiri oleh Pemborong. 

 

PASAL 14 

PEKERJAAN SANITASI DAN DRAINASE 

1.  Lingkup Pekerjaan 

a. Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah penyediaan tenaga, peralatan, 

bahan untuk pemasangan semua fixtures pada ruang dan toilet. 

b. Bahanbahan : 

• Floor drain : TOTO 

• Kloset Jongkok : TOTO 

• Kran : TOTO 
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• Sink stainless stell : TOTO 

• Pipa PVC: Wavin 

• Tandon air : Penguin Tangki Air Stainless Steel 

• Pompa air : Shimizu pompa air listrik  

c. Pemasangan 

1) Semua perlengkapan sanitair dipasang dalam keadaan kokoh pada 

tempat-tempat yang sesuai gambar, dengan perkuatan besi angkur dan 

mur baut yang sesuai. 

2) Untuk pemasangan perlengkapan sanitair harus mengikuti metode 

pelaksanaan yang ditentukan oleh pabrik pembuatnya dan gambar 

kerja. 

3) Pada saat pemasangan, hendaknya semua fixture harus dihindari dari 

benturan-benturan, serta dalam keadaan terpasang harus benar-benar 

bersih dari goresan-goresan maupun kotoran-kotoran.  

4) Pemasangan dilakukan sebelum pekerjaan finishing plesteran dan tiles 

dilaksanakan. 

5) Perpipaan 

Lingkup pekerjaan perpipaan air limbah secara umum meliputi 

perpipaan Air 

Limbah Sanitair, Air Limbah Dapur. 

a) Limbah Sanitair 

Perpipaan Limbah Sanitair mulai dari Alat Sanitair antara lain 

Closet, dan Floor Drain, Tandon air, pompa air, sampai septictank 

& peresapan. 

b)  Limbah Dapur 

Perpipaan Limbah Dapur mulai dari Kitchen Zink, Floor Drain 

sampai peresapan. 

6) Tangki Septicktank 

Tangki septicktank berfungsi untuk mengolah air limbah selama 

jangka waktu pemakaian sebesar pemakaian air rata-rata sehari. 

Tangki septick harus dibuat dengan konstruksi sbb : 
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1. membuat penyekat, sehingga terjadi pemisahan kotoran padat 

dan cair. 

2. menghilangkan sudut tajam. 

3. mencegah air tanah masuk dalam tangki. 

4. membuat permukaan dinding licin dan bersih. 

5. membuat manhole dengan konstruksi water tight. 

6. membuat semua sleeve dipakai rapat air. 

7)  Peresapan 

1.   Terdiri dari lapisan ijuk, kerikil dan batu kali. 

2.   Finishing permukaan peresapan harus disesuaikan dengan 

peruntukan lokasi. 

 

PASAL 15 

PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 

 

PASAL 16 

PEKERJAAN PENGECATAN 

1.  Bahan Ketentuan-ketentuan Umum  : 

a. Semua bahan cat harus diperoleh dari leveransir yang telah disetujui 

Perencana melalui Pengawas Lapangan.  

b. Semua cat harus dipergunakan dan betul-betul sesuai dengan instruksi 

pabriknya. 

c. Juga dempul plamour dan cat dasarnya harus dikeluarkan dari pabrik yang 

sama untuk masing-masing lapisan pemakaian. Tidak boleh mencampurkan 

bahan-bahan pengering atau bahan-bahan lain kedalam cat jika tidak 

disarankan oleh pabrik cat yang bersangkutan. 

d. Cat yang akan digunakan berada dalam kaleng-kaleng yang masih disegel, 

tidak pecah atau bocor dan mendapat persetujuan Pengawas. Pemborong 

utama bertanggung jawab bahwa warna dan bahan cat adalah tidak palsu 

dan sesuai dengan persetujuan Perencana/Pengawas. 

e. Sebelum dipakai harus diaduk sampai semua yang mengendap larut. Bila 

perlu diencerkan dengan bahan pengencer dengan bahan dan proporsi sesuai 
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dengan rekomendasi pabrik yang bersangkutan. 

2.   Bahan dan ketentuan-ketentuan khusus : 

a. Cat pekerjaan kayu dengan Dulux V-GLOSS 

b. Cat dinding tembok  : 

Cat untuk dinding luar (eksterior) dipakai cat jenis Dulux Weathershield Pro 

Exterior  dan dalam (interior), kolom, langit-langit dan sebagainya 

menggunakan Dulux Pentalite warna standar 

c. Pekerjaan pengecatan tidak boleh dimulai  : 

1) Sebelum dinding atau bagian yang akan dicat selesai diperiksa dan 

disetujui oleh Pengawas. 

2) Sebelum bagian-bagian yang retak, pecah atau kotoran-kotoran 

dibersihkan. 

3) Apabila dinding atau bagian yang akan dicat ternyata masih basah, 

lembab atau berdebu. 

4) Sebelumnya didahului membuat percobaan pengecatan pada dinding 

atau bagian-bagian yang akan dicat. 

3. Daftar bahan-bahan  

Setelah kontrak ditanda tangani, Pemborong harus secepatnya, tapi tidak 

kurang dari 1 (satu) bulan sebelum memulai pekerjaan pengecatan, 

mengajukan daftar dari semua bahan-bahan yang akan dipakai untuk 

pekerjaan pengecatan dan dekorasi kepada Pemberi Tugas. Semua bahan-

bahan harus disetujui oleh Pemberi Tugas. 

4. Pemilihan Warna   

Semua warna harus dipilih Owner dan Pemborong harus mengadakan contoh 

warna-warna yang disetujui. 

5. Persiapan Umum  

a. Sebelum meneruskan pekerjaan pengecatan dan plituran dan lain-lain 

harus dicuci dan dijaga agar tidak ada debu beterbangan. 

b. Semua permukaan yang akan dicat harus dipersiapkan sesuai dengan cara 

yang telah disetujui dan diuraikan dalam bab-bab yang relevan. Dalam 

pelaksanaan pekerjaan ini harus disediakan banyak lap-lap bersih. 

6. Pengecatan tembok  : 
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 Terutama dikerjakan pada plesteran, baik bagian luar maupun dalam. 

a. Persiapan  :  

Biarkan permukaan mengering sebaik mungkin, jika terdapat 

pengkristalan/pengapuran bersihkan dengan lap kering kemudian dengan 

lap basah dan biarkan selama 48 jam. Bila pengkristalan/pengapuran 

masih terjadi, ulangi lagi cara diatas sampai proses pengkristalan/ 

pengapuran tersebut berhenti. Bersihkan permukaan dari debu, kotoran 

dan persikan plesteran dan sebagainya. Perbaiki retakretak serta kerusakan 

lainnya dan biarkan mengering. 

b. Pelaksanaan 

Semua pengecatan tembok harus sesuai dengan cara dan prosedur dari 

pabrik pembuat. 

7) Pengecatan Kayu  : 

a. Persiapan : 

Biarkan kayu mengering sebaik mungkin bersihkan permukaan dari debu, 

kotoran dan sebagainya. Biarkan permukaan mengering sebaik mungkin, 

jika terdapat pengkristalan/pengapuran bersihkan dengan lap kering 

kemudian dengan lap basah dan biarkan selama 48 jam. Bila 

pengkristalan/pengapuran masih terjadi, ulangi lagi cara diatas sampai 

proses pengkristalan/pengapuran tersebut berhenti. Bersihkan permukaan 

dari debu, kotoran dan persikan plesteran dan sebagainya. Perbaiki 

retakretak serta kerusakan lainnya dan biarkan mengering. 

b. Pelaksanaan 

 Semua pengecatan kayu harus sesuai dengan cara dan prosedur dari pabrik 

pembuat.  

8) Keahlian  : 

a. Pekerjaan pengecatan hanya boleh dilaksanakan oleh orang-orang yang 

sudah ahli dan berpengalaman dalam bidang ini. 

b. Seorang mandor yang benar-benar cakap harus mengawasi di tempat 

tersebut selama pekerjaan dilaksanakan. 

c. Pemborong utama bertanggung jawab atas hasil pengecatan yang baik dan 

harus mengatur waktu sedemikian rupa sehingga terdapat urutan-urutan 



130 

 

yang tepat mulai dari pengerjaan dasar (Under coats) sampai dengan 

pengecatan akhir (finishing coats). 

d. Pekerjaan pengecatan dianjurkan untuk dikerjakan oleh tenaga-tenaga dari 

mana cat tersebut diproduksi atau ke painting khusus. 

e. Semua pekerjaan pengecatan harus mengikuti petunjuk dari Pengawas dan 

pabrik pembuat cat tersebut serta mendapat persetujuan Pengawas. 

 

PASAL 17 

PENUTUP 

 

4.2 RAB & RKS Proyek Guest House Araya Kav. 47-49 

 4.2.1 RAB Proyek Guest House Araya Kav. 47-49 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Uraian detail RAB Guest House Araya Kav. 47-49 dapat dilihat pada lampiran.  

JENIS PEKERJAAN  
   

NO. JENIS PEKERJAAN JUMLAH HARGA 

A PEKERJAAN DINDING DAN ORNAMEN 295051840.4 
B PEKERJAAN KUSEN PINTU & JENDELA 501233.87 
C PEKERJAAN PLAFON 50865880.53 
D PEKERJAAN LANTAI 9863207.561 
E PEKERJAAN PENGECATAN 9296291.247 
F PEKERJAAN RAILING 17646306.61 
G PEKERJAAN SANITAIR 35367981.97 
H PEKERJAAN FASADE 7710972.112 

  JUMLAH 426303714.3 
  PPn 10% 42630371.43 
  TOTAL HARGA 468934085.7 
  TOTAL PEMBULATAN 468,900,000.00 

Tabel 4.2 Rekap RAB proyek Guest House Araya Kavling 47-49 
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 4.2.2 RKS Proyek Guest House Araya Kav. 47-49 

 

RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT (RKS) 

PEKERJAAN DAN PELAKSANAAN  

PEMBANGUNAN GUEST HOUSE ARAYA KAVLING 47-49 

 

PASAL 1 

PENJELASAN UMUM 

 

PASAL 2 

LINGKUP PEKERJAAAN 

Persyaratan teknis ini merupakan persyaratan teknis secara umum berlaku untuk 

seluruh bagian pekerjaan dimana persyaratan ini wajib diterapkan untuk 

pelaksanaan pembangunan Guest House Araya Kavling 47-49 dengan luas 746.235 

m2 dengan jenis pekerjaan sesuai dengan Bill Of Quantity (BQQ) pekerjaan, pada 

tahun 2019, yang terdiri dari : 

1. Gedung dan Prasarana 

a. Pekerjaan Persiapan  

b. Pekerjaan Tanah 

c. Pekerjaaan Pondasi 

d. Pekerjaan Beton 

e. Pekerjaan Dinding 

f. Pekerjaan Pintu dan Jendela 

g. Pekerjaan Lantai 

h. Pekerjaan Atap dan Plafon 

i. Pekerjaaan Sanitasi dan Drainase 

j. Pekerjaan Instalasi Listrik 

k. Pekerjaan Pengecetan 

2. Perijinan 

a. Pekerjaan pengurusan IMB, UKL/UPL dan perijinan lain yang 

diperlukan dan dipersyaratkan. 
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b. Penyambungan daya listrik. 

 

PASAL 3 

LOKASI PROYEK 

Proyek pembangunan Guest House Araya Kavling 47-49 yang berlokasi di 

JL. Araya Hill Kav. 47-49, Malang, Jawa Timur. 

 

PASAL 4 

PENGGUNAAN SYARAT-SYARAT DAN TEKNIS 

 

PASAL 5 

PEKERJAAN PERSIAPAN  

 

PASAL 6 

PEKERJAAN TANAH  

 

PASAL 7 

PEKERJAAN PONDASI 

 

PASAL 8 

PEKERJAAN BETON 

 

PASAL 9 

PEKERJAAN DINDING 

1. Jenis Pekerjaan 

a. Pasangan bata merah untuk sebagian besar dinding yang ada dalam 

bangunan ini seperti yang ada dalam gambar pelaksanaan. 

b. Pasangan bata merah trasram untuk dinding-dinding ruang toilet, dinding-

dinding luar bangunan dan bagian-bagian lain seperti ditunjukkan dalam 

gambar pelaksanaan. 

2. Jenis  Adukan  Yang  Digunakan 

a. Adukan trasram dengan campuran 1Pc : 3 Pasir. Digunakan untuk dinding 
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ruang toilet, seluruh dinding luar bangunan dan bagianbagian lain seperti 

ditunjukkan dalam gambar rencana. 

b. Adukan khusus dengan campuran 1Pc : 4Ps. Digunakan untuk pasangan 

bata merah mulai dari ujung atas balok pondasi beton (sloof) sampai 30 cm 

di atas lantai dasar, serta digunakan dalam pemasangan keramik. 

3. Jenis  Plesteran  Yang  Digunakan 

a. Plesteran biasa dengan campuran 1Pc : 2Ps : Digunakan untuk permukaan-

permukaan dinding pasangan bata merah. 

b. Plesteran trasram dengan campuran 1Pc:2Ps. Digunakan untuk permukaan 

beton dinding ruang-ruang toilet, seluruh permukaan dinding pasangan di 

bagian luar bangunan dan seluruh dinding lantai dasar sampai setinggi + 40 

cm dari permukaan lantai (kurang lebih 0,00). 

4. Kualitas Bahan Yang Digunakan 

a. Bata Merah 

Batu bata yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

• Batu bata harus baru, dan terbuat dari campuran tanah liat yang dibakar 

dan mencapai kematangan sesuai standar dan disetujui Pengawas. 

• Bilamana terdapat bahan yang tidak dapat sesuai Standar tersebut di atas 

maka Direksi dapat menentukan jenis-jenis lain yang ada di pasaran 

lokal dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan. 

• Mempunyai sifat kondisi rendah, sifat isolasi suara dan penetrasi air 

yang rendah. 

• Seluruh permukaan datar / rata tidak melengkung, tanpa cacat/berlubang 

ataupun mengandung kotoran, sudut-sudutnya tidak tumpul. 

• Ukuran seragam dengan standar nominal. 

• Mutu setaraf produksi/lokal dengan persetujuan Direksi. 

b. Bahan untuk adukan, plesteran dan acian 

Bahan campuran (air, semen dan pasir) yang digunakan untuk adukan harus 

memenuhi ketentuan seperti untuk bahan campuran beton dalam buku RKS 

ini ataupun dalam SK SNI T15199103. 

d. Contoh-contoh Bahan 
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Sebelum memulai pekerjaan pasangan, Pemborong terlebih dahulu harus 

menyerahkan contoh-contoh bahan yang akan digunakan (Bata merah, 

kerikil, split dan lain-lain). Bahan yang digunakan untuk pekerjaan ini harus 

mendapat persetujuan dari Pengawas Lapangan/Perencana. 

5. Syarat Pemasangan 

a. Pasangan Bata merah. 

• Dinding harus dipasang/didirikan dengan ketebalan dan ketinggian 

sesuai gambar rencana. 

• Masing-masing bata merah dipasang dengan nat/jarak : 1 cm, diberi dasar 

adukan pengikat dengan baik. 

• Pemasangan dinding tidak boleh diteruskan di satu bagian setinggi lebih 

dari 1 meter. 

• Tidak diperbolehkan memakai potongan bata merah untuk bagian-bagian 

dinding kecuali untuk bagian dinding yang terpaksa harus menggunakan 

potongan, potongan yang diperbolehkan untuk maksud tersebut tidak 

boleh lebih kecil dari 1/2 bata merah. 

b. Perlindungan 

Bagian dinding atau pasangan batu kali yang sudah terpasang dan terkena 

udara terbuka, pada waktu hujan lebat harus diberi perlindungan dengan 

penutup bagian atasnya dengan sesuatu yang memadai. 

c. Perawatan 

Dinding pasangan batu bata dan harus dibasahi terus menerus selama paling 

sedikit 7 hari setelah didirikan. 

 

PASAL 10 

PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 

1. Lingkup Pekerjaan 

Pekerjaan ini meliputi seluruh kusen, daun pintu dan daun jendela, 

seperti ya ng dinyatakan / ditunjukkan dalam gambar. 

2. Material 

Bentuk profil  sesuai yang ditunjukkan dalam  gambar, dengan terlebih 
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dahulu dibuatkan gambar detail rinci dalam shop drawing yang disetujui 

Pengawas lapangan dan Perencana. 

3. Warna Profil : 

a. Untuk  semua  profil  kusen  maupun  frame  kusen baja interior  warna 

harus seirama dan disetujui oleh Konsultan Pengawas.  

b. Untuk keseragaman warna disyaratkan, sebelum proses pabrikasi warna 

profil- profil harus diseleksi secermat mungkin. Kemudian pada waktu 

pabrikasi unit - unit jendela, pintu, profil harus diseleksi lagi warnanya 

sehingga dalam tiap unit didapatkan warna yang sama atau seirama. 

c. Bahan yang akan melalui   proses pabrikasi harus diseleksi   terlebih 

dahulu dengan seksama sesuai dengan bentuk toleransi,  ukuran,  

ketebalan, kesikuan, kelengkungan, pewarnaan yang disyaratkan 

Pengawas lapangan. 

d. Persyaratan  bahan  yang  digunakan  harus  memenuhi Rencana Kerja 

dan 

e. Syarat-syarat dari pekerjaan aluminium dan baja serta memenuhi 

ketentuan- ketentuan dari pabrik yang bersangkutan. 

f. Seluruh penggunaan kaca eksterior kecuali ada ketentuan lain 

menggunakan jenis Ryben 5 mm ex Asahi Mas / setara, dengan 

pemasangan sesuai dengan kebutuhan atau rencana gambar. Khusus 

pada pintu utama digunakan kaca tebal 8 mm, sedang kaca lain-lainnya 

dengan ketebalan 5 mm, sedangkan pada kaca jendela dalam 

menggunakan kaca ryben 5 mm. 

4. Prosedur Pelaksanaan 

a. Sebelum  memulai  pelaksanaan,  Kontraktor  diwajibkan  meneliti  

gambar- gambar dan kondisi di lapangan,  terutama ukuran dan  peil  

lubang bukaan dinding. Kontraktor diwajibkan membuat contoh jadi 

(mock-up) untuk semua detail sambungan dan profil kayu yang 

berhubungan dengan sistem konstruksi bahan lain dan dimintakan 

persetujuan dari Pengawas lapangan dan Konsultan Perencana. 

b. Proses pabrikasi harus sudah berjalan dan siap lebih dulu sebelum  

pekerjaan lapangan dimulai. Proses ini harus didahului dengan 
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pembuatan shop drawing atas  petunjuk  Perencana,  meliputi  gambar  

denah,  lokasi,  merk,  kualitas, bentuk, dan ukuran. 

c. Kontraktor juga diwajibkan untuk membuat perrhitungan-

perhitungan yang mendasari system dan dimensi profil   kayu   

terpasang, sehingga memenuhi persyaratan yang diminta/ berlaku. 

Kontraktor bertanggung jawab penuh atas kehandalan pekerjaan ini. 

d. Semua frame/ kosen baik untuk jendela, pintu dan dinding partisi, 

dikerjakan secara pabrikasi dengan teliti sesuai dengan ukuran dan 

kondisi lapangan agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. 

e. Tepi bawah ambang kosen exterior agar dilengkapi flashing untuk 

penahan air hujan. 

f. Engsel jendela yang bisa dibuka diletakkan sejarak jangkauan tangan. 

g. Kaca harus standar dari pabrik yang disetujui dan yang tebalnya seperti 

disebutkan dalam gambar, kaca harus plat, rata dan jernih dan tidak ada 

bintik-bintik / noda-noda lainnya. 

h. Semua kaca yang selesai dipasang harus diberi tanda silang dengan 

kertas ditempel dengan lem. Hal tersebut dimaksud untuk menghindari 

benturan-benturan akibat salah masuk. 

i. Setelah selesai dipasang dan akan diserahkan yang ke I, kaca harus 

dibersihkan, yang retak/pecah atau gores-gores harus diganti dengan 

yang baru. 

PASAL 11 

PEKERJAAN LANTAI 

1. Lingkup Pekerjaan 

a. Pekerjaan ini meliputi pengadaan bahan peralatan dan semua pekerja yang 

berhubungan dengan pekerjaan penyelesaian lantai sesuai dengan gambar 

kerja dan RKS. 

b. Pemborong diharuskan memberikan contoh-contoh bahan lantai yang akan 

dipasang, khususunya untuk diseleksi kualitas, warna, tesktur, bahan lantai 

untuk mendapat persetujuan dari Direksi Lapangan. 
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c. Pemborong harus menyediakan jaminan tertulis dari Produsen/Sub 

Kontraktor kepada Pemilik Proyek untuk setiap masing-masing penggunaan 

bahan lantai dengan jangka waktu jaminan 5 (lima) tahun. 

2. Pekerjaan Lantai Keramik 

a. Pekerjaan lantai keramik dilaksanakan untuk ruang tamu, teras, kamar 

mandi dan lain-lain. 

b. Data-data Teknis Bahan 

Semua jenis keramik menggunakan merk Roman Ceramics. Sedangkan 

untuk granite tile menggunakan merk Granito. Untuk warna dan motif harus 

sesuai dengan petunjuk pemberi tugas. 

c. Keramik dan yang akan dipasang adalah yang telah diseleksi dengan baik, 

bentuk dan ukuran masing-masing unit sama, tidak ada bagian yang gompal, 

retak maupun cacat. 

d. Pekerjaan pemasangan lantai keramik bisa dimulai dan dilaksanakan 

apabila Pemborong telah membawa contoh-contoh keramik yang telah 

disetujui. 

e. Sebelum pemasangan keramik untuk toilet (lantai dasar), terlebih dahulu 

dipasang pasir urug, setebal 5 cm, tanah telah dipadatkan, selanjutnya dibuat 

lantai kerja tebal 5 cm campuran 1:3:5.dan di lapisi pasir lagi setebal 5 cm. 

f. Pemotongan keramik harus dilakukan dengan menggunakan mesin potong, 

bekas potongan harus digerinda dan diampelas sampai halus dan rata. Perlu 

dihindari pemotongan keramik yang < 1/2 x lebar/panjang ukuran standar. 

g. Bahan keramik sebelum dipasang harus direndam dalam air bersih (tidak 

mengandung asam alkali) sampai jenuh. 

h. Adukan pasangan/pengikat dengan adukan campuran 1Pc:3Ps. 

i. Bahan pengisi adalah grout semen berwarna yang sesuai dengan warna 

keramik yang digunakan. 

j. Apabila hasil pemasangan keramik tidak rapi, tidak membentuk garis lurus, 

retak dan hasil bergelombang, Pemborong harus mengganti/mengulangi 

pekerjaan dengan biaya ditanggung sendiri oleh Pemborong. 

k. Keramik yang sudah terpasang harus dibersihkan dari segala macam noda 

pada permukaan keramik, hingga betul-betul bersih. 
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l. Keramik yang sudah terpasang harus dihindarkan dari sentuhan/beban 

selama 3 x 24 jam dan dilindungi dari kemungkinan cacat akibat dari 

pekerjaan lain. 

 

PASAL 12 

PEKERJAAN ATAP 

1.  Lingkup Pekerjaan 

a. Pekerjaan pemasangan penutup atap sesuai gambar kerja. 

b. Pengukuran kembali jarak reng untuk persiapan pemasangan penutup atap 

supaya hasil akhir pemasangan terlaksana dengan sempurna. 

c. Penutup  atap  pada  bagian  tertentu  pada  bagian  ini  menggunakan  plat  

beton dengan spesifikasi sama dengan plat  beton pada Spesifikasi Teknis 

Pekerjaan Beton. 

2.  Persyaratan Bahan 

a. Bahan yang digunakan adalah genteng  aspal beserta pasangan 

kelengkapan lainnya seperti bubungan atau nok, dll dari produk yang 

sama. 

b. Semua kerusakan yang terjadi ketika penyimpanan maupun selama 

pengerjaan merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari pemborong. 

c. Penutup Atap Dak Beton Hal khusus  yang dikerjakan kontraktor pada 

atap dak  beton adalah pekerjaan Water Proofing secara keseluruhan 

termasuk talang dan terutama pada tempat-tempat  yang  sulit  dijangkau  

manusia  apabila  harus  memperbaiki  plat apabila ada kebocoran. 

3.   Pelaksanaan Pekerjaan 

a. Semua pemasangan dari produk harus rapi, tidak ada kerusakan dar i 

penutup atap yang  telah  terpasang  seperti  retak  ataupun  pecah.  Setelah  

pengerjaan  selesai semua penutup atap harus bersih dari sisa kotoran 

material lain. 

b. Semua kerusakan pada struktur atap pada waktu pengerjaan menjadi 

tanggung jawab pemborong sepenuhnya.Kontraktor   mengajukan  sample   

material,   spesifikasi  teknis,   sertifikasi  dan dokumen material yang lain 
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kepada Konsultan Pengawas untuk disetujui. 

c. Pekerjaan Waterproofing mensyaratkan pembersihan permukaan beton dari 

semua kotoran dan material yang rapuh sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan, kemudian dilakukan pengerjaan water proofing sesuai dengan 

petunjuk pemakaian. 

d. Kontraktor melakukan uji kebocoran dengan air, dilakukan perbaikan 

terhadap kegagalan waterproofing, sampai dengan baik dengan biaya 

kontraktor. 

PASAL 13 

PEKERJAAN PLAFON 

1. Lingkup Pekerjaan 

a. Yang termasuk dalam pekerjaan plafond/langit-langit ini adalah penyediaan 

bahan, tenaga dan peralatan yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pekerjaan pemasangan langit-langit, yang tertera sesuai menurut Gambar 

Kerja & RKS. 

b. Pekerjaan langit-langit meliputi : 

c. Pekerjaan langit-langit gypsum dengan rangka kayu dan list gypsum.  

2. Pekerjaan Plafond Gypsumboard 

a. Bahan Gypsumboard ukuran 1200 x 2400 x 9mm (Jayaboard), jenis dan 

warna ditentukan kemudian, sedangkan rangka digunakan Besi Hollow 40 

X 40 X 1.10 mm dan Besi Hollow 20 x 40 x 1.10 mm. 

b. Pemasangan langit-langit harus dikerjakan oleh tenaga yang benar-benar 

ahli untuk pemasangan langit-langit. 

c. Sebelum pelaksanaan, Pemborong wajib membuat dan menyerahkan 

gambar pelaksanaan (shop drawing) kepada Direksi Lapangan untuk 

mendapatkan persetujuan. 

d. Rangka yang terpasang harus benar-benar lurus dan datar sehingga saat 

pemasangan panel tidak bergelombang, gridnya harus lurus dan datar, garis 

vertikal dan horisontal harus saling tegak lurus sesuai dengan desain, rangka 

plafond digunakan Besi Hollow kualitas baik. 

e. Untuk lubang-lubang penempatan lampu harus disesuaikan dengan 

pekerjaan elektrikal (M.E). 
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f. Untuk bagian samping tembok, dipasang list ( Profil Gypsum) seluruh 

keliling plafon. 

g. Untuk menjaga mutu/kualitas, pemasangan langit-langit sebaiknya 

dilaksanakan oleh tenaga ahli/Sub Kontraktor yang ditunjuk resmi oleh 

pabrik dan harus dibuktikan dengan surat dari pabrik. 

h. Apabila hasil pemasangan langit-langit terjadi lendutan-lendutan atau 

kekurangan-kekurangan lain, Pemborong harus mengganti dan 

memperbaiki bila diminta pembongkaran oleh Direksi Lapangan, biaya 

perbaikan ditanggung sendiri oleh Pemborong. 

 

PASAL 14 

PEKERJAAN SANITASI DAN DRAINASE 

1.  Lingkup Pekerjaan 

a. Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah penyediaan tenaga, peralatan, 

bahan untuk pemasangan semua fixtures pada ruang dan toilet. 

b. Bahan bahan : 

• Floor drain : TOTO 

• Kloset Jongkok : TOTO 

• Kran : TOTO 

• Sink stainless stell : TOTO 

• Pipa PVC: Wavin 

• Tandon air : Penguin Tangki Air Stainless Steel 

• Pompa air : Shimizu pompa air listrik  

2. Pemasangan 

a. Semua perlengkapan sanitair dipasang dalam keadaan kokoh pada tempat-

tempat yang sesuai gambar, dengan perkuatan besi angkur dan mur baut 

yang sesuai. 

b. Untuk pemasangan perlengkapan sanitair harus mengikuti metode 

pelaksanaan yang ditentukan oleh pabrik pembuatnya dan gambar kerja. 

c. Pada saat pemasangan, hendaknya semua fixture harus dihindari dari 

benturan-benturan, serta dalam keadaan terpasang harus benar-benar bersih 
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dari goresan-goresan maupun kotoran-kotoran.  

d. Pemasangan dilakukan sebelum pekerjaan finishing plesteran dan tiles 

dilaksanakan. 

3. Perpipaan 

Lingkup pekerjaan perpipaan air limbah secara umum meliputi perpipaan 

Air Limbah Sanitair, Air Limbah Dapur. 

• Limbah Sanitair 

Perpipaan Limbah Sanitair mulai dari Alat Sanitair antara lain Closet, 

dan Floor Drain, Tandon air, pompa air, sampai septictank & peresapan. 

• Limbah Dapur 

Perpipaan Limbah Dapur mulai dari Kitchen Zink, Floor Drain sampai 

peresapan. 

4. Tangki Septicktank 

Tangki septicktank berfungsi untuk mengolah air limbah selama jangka 

waktu pemakaian sebesar pemakaian air rata-rata sehari. Tangki septick harus 

dibuat dengan konstruksi sbb : 

a. membuat penyekat, sehingga terjadi pemisahan kotoran padat dan cair. 

b. menghilangkan sudut tajam. 

c. mencegah air tanah masuk dalam tangki. 

d. membuat permukaan dinding licin dan bersih. 

e. membuat manhole dengan konstruksi water tight. 

f. membuat semua sleeve dipakai rapat air. 

5.   Peresapan 

a. Terdiri dari lapisan ijuk, kerikil dan batu kali. 

b. Finishing permukaan peresapan harus disesuaikan dengan peruntukan 

lokasi. 

PASAL 15 

PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 

 

PASAL 16 

PEKERJAAN PENGECATAN 

1.  Bahan Ketentuan-ketentuan Umum  : 
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a. Semua bahan cat harus diperoleh dari leveransir yang telah disetujui 

Perencana melalui Pengawas Lapangan.  

b. Semua cat harus dipergunakan dan betul-betul sesuai dengan instruksi 

pabriknya. 

c. Juga dempul plamour dan cat dasarnya harus dikeluarkan dari pabrik yang 

sama untuk masing-masing lapisan pemakaian. Tidak boleh mencampurkan 

bahan-bahan pengering atau bahan-bahan lain kedalam cat jika tidak 

disarankan oleh pabrik cat yang bersangkutan. 

d. Cat yang akan digunakan berada dalam kaleng-kaleng yang masih disegel, 

tidak pecah atau bocor dan mendapat persetujuan Pengawas. Pemborong 

utama bertanggung jawab bahwa warna dan bahan cat adalah tidak palsu 

dan sesuai dengan persetujuan Perencana/Pengawas. 

e. Sebelum dipakai harus diaduk sampai semua yang mengendap larut. Bila 

perlu diencerkan dengan bahan pengencer dengan bahan dan proporsi sesuai 

dengan rekomendasi pabrik yang bersangkutan. 

2.   Bahan dan ketentuan-ketentuan khusus : 

a. Cat pekerjaan kayu dengan Dulux V-GLOSS 

b. Cat dinding tembok  : 

Cat untuk dinding luar (eksterior) dipakai cat jenis Dulux Weathershield Pro 

Exterior  dan dalam (interior), kolom, langit-langit dan sebagainya 

menggunakan Dulux Pentalite warna standar 

c. Pekerjaan pengecatan tidak boleh dimulai  : 

• Sebelum dinding atau bagian yang akan dicat selesai diperiksa dan 

disetujui oleh Pengawas. 

• Sebelum bagian-bagian yang retak, pecah atau kotoran-kotoran 

dibersihkan. 

• Apabila dinding atau bagian yang akan dicat ternyata masih basah, 

lembab atau berdebu. 

• Sebelumnya didahului membuat percobaan pengecatan pada dinding 

atau bagian-bagian yang akan dicat. 

3. Daftar bahan-bahan  
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Setelah kontrak ditanda tangani, Pemborong harus secepatnya, tapi tidak kurang 

dari 1 (satu) bulan sebelum memulai pekerjaan pengecatan, mengajukan daftar 

dari semua bahan-bahan yang akan dipakai untuk pekerjaan pengecatan dan 

dekorasi kepada Pemberi Tugas. Semua bahan-bahan harus disetujui oleh 

Pemberi Tugas. 

4. Pemilihan Warna   

Semua warna harus dipilih Owner dan Pemborong harus mengadakan contoh 

warna-warna yang disetujui. 

5. Persiapan Umum  

a. Sebelum meneruskan pekerjaan pengecatan dan plituran dan lain-lain harus 

dicuci dan dijaga agar tidak ada debu beterbangan. 

b. Semua permukaan yang akan dicat harus dipersiapkan sesuai dengan cara 

yang telah disetujui dan diuraikan dalam bab-bab yang relevan. Dalam 

pelaksanaan pekerjaan ini harus disediakan banyak lap-lap bersih. 

6. Pengecatan tembok  : 

Terutama dikerjakan pada plesteran, baik bagian luar maupun dalam. 

a. Persiapan  :  

Biarkan permukaan mengering sebaik mungkin, jika terdapat 

pengkristalan/pengapuran bersihkan dengan lap kering kemudian dengan 

lap basah dan biarkan selama 48 jam. Bila pengkristalan/pengapuran masih 

terjadi, ulangi lagi cara diatas sampai proses pengkristalan/ pengapuran 

tersebut berhenti. Bersihkan permukaan dari debu, kotoran dan persikan 

plesteran dan sebagainya. Perbaiki retakretak serta kerusakan lainnya dan 

biarkan mengering. 

b. Pelaksanaan 

Semua pengecatan tembok harus sesuai dengan cara dan prosedur dari 

pabrik pembuat. 

7. Pengecatan Kayu  : 

a. Persiapan : 

Biarkan kayu mengering sebaik mungkin bersihkan permukaan dari debu, 

kotoran dan sebagainya. Biarkan permukaan mengering sebaik mungkin, 

jika terdapat pengkristalan/pengapuran bersihkan dengan lap kering 
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kemudian dengan lap basah dan biarkan selama 48 jam. Bila 

pengkristalan/pengapuran masih terjadi, ulangi lagi cara diatas sampai 

proses pengkristalan/pengapuran tersebut berhenti. Bersihkan permukaan 

dari debu, kotoran dan persikan plesteran dan sebagainya. Perbaiki 

retakretak serta kerusakan lainnya dan biarkan mengering. 

b. Pelaksanaan 

Semua pengecatan kayu harus sesuai dengan cara dan prosedur dari pabrik 

pembuat. 

8. Keahlian  : 

a. Pekerjaan pengecatan hanya boleh dilaksanakan oleh orang-orang yang 

sudah ahli dan berpengalaman dalam bidang ini. 

b. Seorang mandor yang benar-benar cakap harus mengawasi di tempat 

tersebut selama pekerjaan dilaksanakan. 

c. Pemborong utama bertanggung jawab atas hasil pengecatan yang baik dan 

harus mengatur waktu sedemikian rupa sehingga terdapat urutan-urutan 

yang tepat mulai dari pengerjaan dasar (Under coats) sampai dengan 

pengecatan akhir (finishing coats). 

d. Pekerjaan pengecatan dianjurkan untuk dikerjakan oleh tenaga-tenaga dari 

mana cat tersebut diproduksi atau ke painting khusus. 

e. Semua pekerjaan pengecatan harus mengikuti petunjuk dari Pengawas dan 

pabrik pembuat cat tersebut serta mendapat persetujuan Pengawas. 

 

PASAL 17 

PENUTUP 
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BIOGRAFI PENULIS 

 

Adinda Aprilia Kirana Ruspandi atau biasa 

dipanggil Kinkin oleh orang orang sekitar memiliki soft 

spot pada hewan terutama kucing. Ia lahir di Kota 

Manado, Sulawesi Utara pada tanggal 3 April 1996 dari 

pasangan Jalik Ruspandi dan Ratna Lastari Pangastoeti 

yang berdarah Yogyakarta dan Solo. Kinkin memiliki 2 

orang kakak perempuan yang bernama Tiara Wulandari 

Ruspandi (1990) dan Amanda Ayu Larasati Ruspandi 

(1992). Ia juga memiliki seorang adik perempuan yang memiliki jarak umur yang 

cukup jauh, adik Kinkin bernama Raznia Maheswari Diarra Ruspandi (2007). 

Kinkin pernah mengenyam Pendidikan di TK Putera IX, SDN Perumnas 

Bumi Kelapa Dua 2, SDN Karawaci 5, SMPN 1 Kota Tangerang dan SMAN 1 Kota 

Tangerang. Kemudian ia mencoba peruntungan untuk melanjutkan Pendidikan 

perguruan tinggi melalui SNMPTN Undangan. Peruntungannya pun berhasil, ia 

diterima di departemen Arsitektur Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Ia pun 

menyelesaikan Pendidikan tingkat sarjana selama 4 tahun dengan cukup baik. 

Kemudian, ia melanjutkan pendidikannya di Pendidikan Profesi Arsitek (PPAr) di 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember selama 1 tahun dengan baik. 

Setelah menyelesaikan pendidikan sarjana dan pascasarjana di Surabaya, ia 

akan kembali ke daerah asal yaitu Tangerang dan berkerja di daerah Tangerang atau 

Jakarta. Ia memiliki keinginan untuk bekerja di perusahaan developer, studio 

arsitek atau perusahaan konstruksi yang berada di daerah Tangerang atau Jakarta. 
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